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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN VIDEO MOTION GRAPHIC PADA MATERI KOLOID 

KELAS XI DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA 

Oleh: 

Abd.Latif 

19104060010 

Pembimbing: Laili Nailul Muna, M.Sc. 

Materi koloid merupakan salah satu materi yang bersifat abstrak sehingga menyebabakan 

siswa kesulitan dalam mempelajarinya, kesulitan materi koloid menyebabkan minat siswa 

berkurang dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media 

pembelajaran berbasis video motion graphic pada materi sistem koloid agar dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development/R&D) dengan model 4-D, yang terdiri dari 

empat tahap yaitu define, design, develop, dan disseminate. Namun pengembangan ini 

tertbatas hanya sampai tahap develop saja. Produk ditinjau oleh dosen pembimbing dan 

empat peer reviewer, kemudian divalidasi oleh satu ahli materi dan satu ahli kimia. 

Kualitas media dinilai oleh empat reviewer (guru kimia SMA/MA) dan direspon oleh 10 

peserta didik SMA/MA.  Skala linkert digunakan sebagai lembar angket penilaian 

kualitas produk dan skala guttman digunakan sebagai lembar angket respon peserta didik. 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah video pembelajaran kimia pada materi 

sistem koloid. Hasil penilaian dari ahli materi memperoleh persentase keidealan sebesar 

80% dan termasuk kategori baik. Hasil penilaian ahli media memperoleh persentase 

keidealan 85% dan termasuk kategori sangat baik. Hasil peniaian dari reviewer (empat 

guru kimia SMA/MA) memperoleh persentase keidealan 91,36% dan termasuk kategori 

sangat baik. Hasil respon sepuluh peserta didik SMA mendapatkan persentase keidealan 

sebesar 95%. Berdasarkan hasil penilaian dapat disimpulkan bahwa video motion graphic 

yang dikembangkan bisa digunakan sebagai media pembelajaran alternatif pada materi 

sistem koloid untuk meningkatkan minat belajar 

Kata kunci: media pembelajaran kimia, video motion graphic, sistem koloid, minat 

belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan selalu mengalami perkembangan seiring berkembangnya 

teknologi. Dunia Pendidikan secara tidak langsung dituntut untuk terus 

berkembang agar generasi selanjutnya dapat terus berkembang dan semakin baik 

dari generasi sebelumnya. Salah satu pemicu perubahan pendidikan dapat 

disebabkan oleh perkembangan revolusi industry, mulai dari 1.0, 2.0, 3.0 hingga 

ke 4.0, bahkan kita juga harus mempersiapkan untuk perubahan pada era 5.0 

(Cholily et al., 2020). Dunia pendidikan selalu mengalami perubahan seiring 

perkembangan zaman, seiring perkembangan industry 4.0 yang memunculkan 

education 4.0, pendidikan berbasis luaran atau dikenal sebagai outcome-based 

education (OBE) saat ini menjadi kebutuhan utama dalam pengelolaan 

Pendidikan (Suryaman, 2021). Salah satu contoh besar terkait perkembangan 

teknologi adalah munculnya teknologi artificial intellegance (AI) atau yang 

dapat kita kenal dengan kecerdasan buatan (Heiden & Tonino-Heiden, 2021). 

Munculnya AI ditujukan untuk mempermudah pekerjaan manusia dengan 

menirukan cara berpikir manusia, berdasarkan data yang telah diterima dengan 

perintah yang diinginkan, sehingga mempermudah kegiatan manusia dengan 

ketepatan dan kecepatan yang lebih unggul dari manusia itu sendiri (Haris & 

Tantimin, 2022). Munculnya teknologi canggih seiring berjalannya waktu 

mengajarkan kita untuk memanfaatkan teknologi terbaru tersebut untuk 

kemajuan hidup manusia khususnya dalam masalah pendidikan, pemanfaatan 

teknologi dalam pendidikan dapat digalakkan dengan penerapan dan 

penyempurnaan segala aspek pendidikan, sehingga pendidikan mengarah kearah 

yang lebih baik lagi (Nurwiatin, 2022). 

Pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan yang perlu ditingkatkan 

adalah pemanfaatan media pembelajaran, alat administrasi, dan sumber belajar. 

Pemanfaatan teknologi dalam media pembelajaran sering digunakan oleh guru 

untuk memfasilitasi proses pembelajaran, menarik minat siswa, dan memotifasi 
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siswa untuk lebih semangat dalam belajar (Lestari, 2018). Sebagai pendidik 

perlu pemahaman dan pengetahuan dalam memanfaatkan teknologi, agar semua 

informasi yang ingin disampaikan dapat tersampaikan dengan baik dan tidak 

membosankan seperti menggunakan media computer dan semacamnya, selain 

itu pendidik juga dapat memanfaatkan gawai untuk media pembelajaran, agar 

peserta didik lebih bijak dan tepat dalam penggunaanya (Wahyono, 2019). 

Pemanfaatan AI dalam pendidikan dapat membantu pendidik untuk 

menyediakan perlengkapan dalam melakukan proses pembelajaran, 

pemanfaatan AI sebagai media pembelajaran dapat membantu pendidik supaya 

tidak terkedala oleh ruang dan waktu serta keterbatasan dalam menyampaikan 

suatu informasi, penggunaan AI dalam menunjang proses pembelajaran 

diharapkan mampu memperbaiki pendidikan karena akan tercipta proses 

pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif (Sidabutar & Munthe, 2022). 

Media pembelajaran yang tepat dapat menunjang proses pembelajaran 

untuk lebih efektif dan efisien, dengan media pembelajaran yang sesuai aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat tercapai dengan lebih maksimal, salah 

satu media yang sering digunakan dan dianggap mampu mendukung proses 

pembelajaran adalah media menggunakan video (Lalian, 2018). Media 

menggunakan video dapat meningkatkan daya ingat dan cara siswa dalam 

memahami materi serta waktu yang diperlukan berkurang, media menggunakan 

video dapat mendukung hal tersebut karena media video merupakan media audio 

visual yang cepat dan mudah diingat, seandainya ada materi yang belum 

dipahami dapat diputar ulang (Fadillah & Bilda, 2019).  Video pembelajaran 

merupakan media yang mampu menarik minat siswa serta memotivasi siswa 

dengan pemahaman yang lebih efisien karena pembelajaran dengan video lebih 

energik dan tidak monoton, kelebihan video tersebut dapat menghilangkan rasa 

bosan siswa saat proses pembelajaran berlangsung (Qurrotaini et al., 2020). 

Media berbentuk video merupakan media yang dapat dimanfaatkan 

dengan baik dalam proses pembelajaran, dengan menggunakan media berbentuk 

video mampu merangsang keaktifan siswa, kereaktifan siswa, dan mampu 
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meningkatkan prestasi belajar siswa (Yuanta, 2020). Penggunaan media belajar 

berbentuk video pada mata pelajaran kimia tidak hanya memberikan pemahaman 

kepada para siswa akan tetapi juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa  

dengan pelaksanaan proses belajar yang lebih efektif dan efisien sehingga siswa 

tidak merasa bosan (Putri et al., 2022). Pembelajaran menggunakan video pada 

mata pelajaran kimia mampu menarik minat siswa dalam belajar serta mampu 

meningkatkan daya ingat siswa terkait pelajaran yang dilakukan, keunggulan 

tersebut didapatkan karena video pembelajaran memiliki audio-visual yang 

mampu menarik perhatian siswa seperti audio yang diiringi music dan berbagai 

gambar yang menarik (Citra & Rahmadani, 2022). 

Tampilan video pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan 

mampu meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar (Saman et al., 

2018). Motion graphic merupakan media berbentuk video pembelajaran yang 

mampu meningkatkan minat siswa serta mampu meningkatkan proses 

pembelajaran untuk lebih efektif. Video motion graphic  mampu membuat siswa 

untuk menangkap materi secara pengamatan audio-visual, karena video motion 

graphic memuat typography, gambar, animasi yang bergerak dan secara auditif 

melalui music dan narasi (Busyaeri et al., 2016). Video motion graphic 

merupakan video degan penyajiannya sederhana dengan informasi yang mudah 

dipahami (Aprianto & Saputro, 2019). Video motion graphic dapat mempercepat 

proses pemahaman siswa dengan animasi yang menarik, tidak menoton serta 

durasi video yang lebih singkat (Yulandina et al., 2018). Video motion graphic 

yang baik diharapkan mampu meningkatkan minat belajar siswa, khususnya 

pada mata pelajaran kimia. 

Mata pelajaran kimia merupakan mata pelajaran yang termasuk dalam 

ilmu pengetahuan alam, mata pelajaran kimia merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diperoleh dan dikembangkan dengan pertanyaan-pertanyaan 

terkait gejala alam seperti komposisi, struktur,   sifat, transformasi,  dinamika,  

dan  energetika  zat (Damayanti et al., 2019). Mata pelajaran kimia merupakan 

salah satu mata pelajaran yang yang cukup sulit untuk dipahami, karena dalam 



4 
 

 
 

materi kimia memuat reaksi-reaksi yang perlu dipahami dan hitung-hitungan 

serta adanya materi yang bersifat abstrak, sehingga siswa mengalami kesulitan 

untuk memahami mata pelajaran kimia (Ristiyani & Bahriah, 2016). Mata 

pelajaran kimia merupakan mata pelajaran yang Sebagian materinya memuat 

materi yang tidak mudah untuk dipahami karena perlu analisis dan 

pemahamannya tidak bisa dipahami lewat panca indera saja sehingga perlu 

media yang memumpuni untuk menangani masalah tersebut (Yosimayasari, 

2021). Pelajaran kimia merupakan pelajaran eksak dan mengandung teori yang 

perlu dipahami dan dihafal, oleh karena itu perlu menentukan cara, metode, dan 

media yang tepat serta siswa perlu berpikir ilmiah untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan mata pelajaran kimia(Juhdy, 2022). 

Keabstrakan mata pelajaran kimia karena memiliki dua buah aspek yang 

harus dipahami, yaitu kimia sebagai pengetahuan yang berupa fakta, konsep, 

prinsip, hukum, dan teori, dan kimia sebagai proses, seperti kerja ilmiah atau 

pemahaman yang bisa didapat dengan melakukan praktikum atau melihat 

langsung (Burhan, Suherman, 2021). Pelajaran kimia merupakan materi yang 

memerlukan kemampuan dari segi matematika, karena materi kimia memuat 

materi yang berbentuk eksak, selain itu pengaruh minat siswa juga sangat 

mempengaruhi dalam mempelajari materi kimia, media pembelajaran juga 

sangat diperlukan dalam menunjang proses belajar siswa, materi koloid 

merupakan salah satu materi yang terkadang dianggap mudah akan tetapi masih 

banyak siswa yang belum memahami dengan benar materi koloid dikarenakan 

kurangnya media dan sumber literatur yang mampu menunjang proses belajar 

siswa1. Pelajaran kimia memiliki materi yang bervariasi, ada yang eksak ada 

yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, siswa memiliki banyak 

kesulitan dalam memahami materi kimia karena materi kimia bersifat abstrak, 

pengembangan media pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil 

belajar serta meningkatkan minat siswa, karena minat siswa masih tergolong 

 
1 Wawancara dengan Bapak Mohammad Syariful Muniry, S.Pd., guru kimia MAS AL MUJTAMA’ pada 

tanggal 17 Januari 2022 
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rendah terhadap pelajaran kimia, sehingga diperlukan media terbaik untuk 

meningkatkan minat siswa dalam mempelajari pelajaran kimia salah satu media 

yang baik dan efisien dalam menunjang minat dan pemahaman siswa adalah 

video pembelajaran2. 

Materi koloid yang merupakan salah satu materi kimia yang berbentuk 

abstrak, terkadang menyulitkan pemahaman siswa dalam memamahami materi 

tersebut saat proses belajar, sehingga perlu metode yang memumpuni agar siswa 

dapat memahami materi koloid dalam proses belajar (Pradilasari et al., 2019). 

Materi koloid merupakan salah satu materi yang sangat erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari, akan tetapi dalam memahami dan mempelajarai materi 

koloid diperlukan analisis yang baik (Agustiana & Miterianifa, 2019). 

Keterkaitan materi koloid dengan kehidupan sehari-hari tidak hanya 

mempermudah dalam mengingat, menghafal, dan memahaminya, akan tetapi 

diperlukan berpikir kreatif, melakukan penyelidikan, dan pemahaman gagasan 

agar tidak menyebabkan keterbatasan pengetahuan siswa (Sulastri et al., 2019). 

Materi koloid sering ditekankan pada hafalan dan latihan soal saja, sehingga 

mempengaruhi pemahaman dan minat siswa dalam belajar (Parera et al., 2022). 

Media pembelajaran berbentuk video untuk materi koloid dapat mempermudah 

pemahaman siswa, karena dengan media berbentuk video dapat menyajikan 

objek atau kejadian di alam yang tidak dapat dijangkau siswa (Banu et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh anisa rahmawati 

(2022) belum memuat contoh kejadian di kehidupan nyata, sehingga perlu 

mengembangkan video pembelajaran yang memuat kejadian yang sering 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari agar mempermudah pemahaman siswa 

dengan mengaitkan antara pemahaman akademik dengan kehidupan sehari-hari. 

Video motion graphic yang mampu menarik perhatian siswa dan dipadukan 

dengan fakta-fakta kehidupan yang terjadi disekitar siswa, dapat menarik minat 

siswa dalam belajar, animasi yang menarik mampu meningkatkan ketertarikan 

 
2 Wawancara dengan Ibu Khusna Haryati, S.Pd., guru kimia SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada 

tanggal 13 Januari 2022 
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siswa dalam proses belajar, karena video yang disajikan tidak hanya memuat 

gambar dan suara atau seperti proses belajar online seperti biasanya. Video 

tentang materi koloid pada saat ini masih belum berbentuk motion graphic dan 

belum memuat animasi yang menarik seperti memadukan antara materi dengan 

praktikum sederhana dalam video yang disajikan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan media pembelajaran berbetuk video motion graphic pada 

materi koloid, video tersebut dapat digunakan guru untuk media pembelajarran, 

agar mempermudah pemahaman siswa terhadap keterkaitan materi dengan 

kehidupan sehari-hari, selain itu juga diharapkan siswa dapat termotivasi dan 

menarik minat siswa dalam belajar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik media pembelajaran berbasis video motion graphic 

pada materi koloid? 

2. Bagaimana kualitas produk pengembangan video motion graphic pada materi 

koloid berdasarkan penilaian reviewer (guru kimia SMA/MA)? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis video motion 

graphic pada materi koloid? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasakan rumusan masalah tersebut tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui karakteristik media pembelajaran berupa video motion graphic 

pada materi koloid. 

2. Mengetahui kualitas video motion graphic pada materi koloid ditinjau dari 

penilaian guru kimia di SMA/MA (reviewer). 

3. Mengetahui respons peserta didik terhadap media pembelajaran berbentuk 

video motion graphic yang dikembangkan. 
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D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengembangan dalam penelitian ini adalah pengembangan video motion 

graphic dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Video motion graphic ini merupakan audio-visual yang didesain menggunakan 

aplikasi kinemaster. 

3. Video motion graphic yang dihasilkan merupakan hasil studi Pustaka dari 

berbagai sumber referensi, antara lain buku kimia perguruan tinggi, buku kimia 

SMA/MA, hasil penelitian, dan berbagai jurnal. 

4. Produk pengembangan yang dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh guru atau 

peserta didik 

5. Produk video yang dihasilkan dapat dibuka menggunakan PC (laptop/desktop) 

dan juga smartphone. 

E. Manfaat Pemgembangan 

Adapun manfaat dari produk yang dikembangkan antara lain: 

1. Menambah ketersediaan video motion graphic pada materi koloid. 

2. Video motion graphic ini dapat digunakan guru untuk menunjang 

pembelajaran, sehingga dapat meanmbah minat dan sumber belajar siswa. 

3. Memberikan inovasi dan inspirasi bagi penelitian tentang pendidikan untuk 

mengembangkan video motion graphic dalam proses pembelajaran. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan untuk penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Asumsi pengembangan 

a) Video pembelajaran berbasis video motion graphic yang dibuat dapat 

dijadikan bahan belajar untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

mata pelajaran kimia. 

b) Video pembelajaran jenis motion graphic belum banyak digunakan dalam 

proses pembelajaran. 
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c) Ahli materi memiliki kemampuan yang baik tentang konsep kimia pada 

materi koloid. 

d) Ahli media, guru SMA/MA, dan dosen pembimbing memiliki pemahaman 

yang baik tentang standar kualitas suatu video pembelajaran. 

2. Batasan pengembangan 

a) Video pembelajaran yang dibuat hanya memuat materi koloid 

b) Video divalidasi oleh satu dosen ahli media, satu dosen ahli materi, dan 

guru kimia 

c) Video di respon oleh sepuluh siswa SMA/MA kelas XI di pamekasan 

d) Video motion graphic yang dikembangkan ini tidak dilakukan uji coba 

dalam pembelajaran 

e) Metode yang digunakan adalah model research and development (R & D) 

G. Definisi Istilah 

1. Penelitian dan pengembangan (Research and Development) merupakan 

sebuah metode dalam penelitian pengembangan guna menghasilkan dan 

menguji tingkat keefektifan suatu produk (Sugiyono, 2014). 

2. Media pembelajaran adalah alat atau wadah dalam menyampaikan pesan atau 

informasi dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran digunakan untuk 

membantu dan mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi atau 

pesan kepada peserta didik baik digunakan saat ada guru atau tanpa kehadiran 

guru, sehingga proses pembelajaran tetap dapat tercapai dengan baik (Zahwa 

& Syafi’i, 2022). 

3. Motion graphic merupakan gabungan dari potongan-potongan media visual 

berbasis waktu yang menggabungkan film dan desain grafis. Motion graphic 

dapat dibuat dengan menggabungkan berbagai elemen seperti animasi 2D dan 

3D , video, film, tipografi, ilustrasi, fotografi, dan music (Sukarno & 

Setiawan, 2015). 

4. Ilmu kimia merupakan cabang dari ilmu sains, yang didalamnya mempelajari 

tentang sifat, struktur, komposisi, perubahan, dan energi dari suatu materi 

(Baunsele et al., 2020) 
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5. Koloid merupakan salah satu materi dari pelajaran kimia. Materi koloid 

merupakan materi yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, 

bahkan dalam melakukan aktifitas sehari-hari, kita akan menjumpai koloid 

(Eliza & Yusmaita, 2021). 

6. Ahli media adalah dosen yang memiliki pengetahuan yang baik tentang 

teknologi, informasi, komunikasi, dan pemanfaatan teknologi dalam dunia 

Pendidikan. 

7. Ahli materi adalah dosen yang memiliki kemampuan dan pengetahuan yang 

baik tentang ilmu kimia, khususnya materi koloid. 

8. Peer reviewer adalah teman sejawat yang melakukan penelitian 

pengembangan serta memiliki pemahaman yang baik mengenai kualitas 

media pembelajaran. 

9. Reviewer adalah guru kimia SMA/MA yang memiliki pemahaman yang baik 

tentang kualitas media pembelajaran. 

10. Peserta didik adalah peserta didik kelas XI SMA/MA jurusan  MIPA  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melalui hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Video pembelajaran motion graphic pada materi koloid dalam proses 

pengembangannya menggunakan model 4-D (define, design, development, dan 

disseminate) yang dibatasi hanya sampai tahap develop saja. Produk yang 

dihasilkan memiliki karakteristik berupa video motion graphic berbentuk .mp4 

yang berisi materi sistem koloid, pengertian koloid, jenis-jenis koloid, sifat-

sifat koloid, dan proses pembuatan koloid yang diharapkan mampu 

meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Hasil penilaian kualitas video motion graphic pada materi kolod oleh reviewer 

(empat guru kimia SMA/MA) memperoleh skor 201 dari skor maksimal 220 

dengan persentase keidealan 91,36% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). 

3. Hasil respon sepuluh peserta didik terhadap video motion graphic pada materi 

koloid mendapatkan respon positif dengan mendapatkan persentase keidealan 

sebesar 95% dengan kategori Sangat Baik (SB), sehingga bisa digunakan untuk 

meningkatkan minat belajar siswa 

B. Keterbatasan Produk 

Keterbatasan-keterbatasan dari penelitian ini meliputi: 

1. Video yang dikembangkan hanya sebatas pada materi koloid saja. 

2. Video pembelajaran yang dikembangkan hanya dinilai oleh empat guru kimia 

SMA/MA. 

3. Video pembelajaran yang dikembangkan hanya divalidasi oleh satu ahli media 

dan satu ahli materi. 

4. Video pembelajaran yang telah dikembangkan tidak dilakukan tahap 

diseminasi 
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C. Saran, Diseminase, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Saran, diseminasi, dan pengembangan produk lanjutan dari penelitian ini meliputi: 

1. Saran Pemanfaatan 

Produk hasil penelitian ini yang berupa video motion graphic pada materi 

koloid perlu dilakukan uji cobakan secara luas dalam proses pembelajaran 

kimia kelas XI SMA/MA untuk mengetahui kelayakan, kekurangan dan 

kelebihan produk yang telah dikembangkan. Selain itu, produk ini dapat 

dimanfaatkan kapan saja dan dimana saja untuk membantu proses 

pembelajaran. 

2. Diseminasi 

Video motion graphic pada materi koloid yang telah dikembangkan, 

dilakukan uji coba kepada peserta didik menggunakan metode pre-test dan 

post-test. Setelah dinyatakan layak, maka video pembelajaran ini dapat 

disebarluaskan. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Video motion graphic pada materi koloid diperlukana pengembangan 

lanjutan terutama pada Latihan soal beserta pembahasannya. Selain itu, 

diperlukan penelitian-penelitian yang sejenis dengan materi pokok kimia yang 

berbeda. 
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